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PRAKATA

Segala puji dipanjatkan ke hadirat Allah atas rahmat
dan perkenanNya sehingga akhirnya Tim Peneliti ini dapat
menyelesaikan Laporan Penelitian ini walaupun mengalami
kelambatan. untuk itu Tim Peneliti menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta
atas kepercayaan yang diberikan kepada Tim Peneliti untuk
melakukan Evaluasi Internal Penelitian Seni Pertunjukan
(198471985 - 1993/1994).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masuk-
an bagili Lembaga Penelitian dalam meningkatkan kualitas
penslitian khususnya di Fakultas Seni Pertunjukan. Dalam
kesempatan ini saya ingin menyampaikan rasa penghargaan
dan ucapan terima kasih kepada para anggota Tim Peneliti
atas bantuan dan kerjasamanya yang balk selama melaksana-
kan penslitian ini, Bantuan yang tidak ternilai berupa
penyusunan proposal, penyajian dalam seminar pertama, pe-
nyusunan kuesioner dan pendistribusiannya kepada para pe-

.neliti di Fakultas Sseni Pertunjukan, serta pemikiran dan
pendapat yang amat berharga dalam setiap diskusi.

Laporan penelitian yang amat sederhana ini tentunya
tidak luput dari segala kekurangan, yang untuk itu saran
dan kritik yang membangun sangat diharapkan demi kepen-
tingan Lembaga Penelitian dan para peneliti Seni Par-

tunjukan pada khususnya. .
Yogyakarta, 17 April 1996

Ketua Tim Peneliti
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Evaluasi Internal Hasil Penelitian
Seni Pertunjukan
(1984/1985 - 1993/1994)
(Internal Evaluation on The Qutcome of Performing Arts!
Research 1984/1985-1993/1994)
Victorius Ganap - Th. Suharti - Marsono - Soeprapto Soedjono
ABSTRACT
The main purpose of this investigation is to evaluate the
effectiveness of Psrforming Arts' research activities which
organised by Institute for Research, The Indonesia Institute
of the Arts Yogyakarta for a period from 1984 until 1993,
There has been a tremendous progress in quantity of research-
er within that period, while in the other hand, there are
many more that have never conducted sven a single research.
Most of performing arts! faculties are prominent artists in
their own field of arts, where it is not surprising if they
prefer to perform rather than doing a research, despite an
opportunity for them to maintain the process of invention
through a specific research program, which aim to producing
new pieces of dance, music, theatre, and puppetry with con-
siderable extent of academic and artistic values. The pheno
menon of an artwork research has yet to be described as dif-
ferent from the actual research on humanities. However, the
concept of arts research methodology is still under justifi-
cation by the experts at the consortium of arts higher edu-
cation. Institute for Research has bzen managing hundreds of
research projeéts, and remain commited to enhance the gquan-
tity and to improve the gquality of research activities among
the faculties. Obviously, most of the researchers are begin-
ners, considered to do the research as an exercise, before
they attain the status as senior researcher. Until then,
they are in need of qualified supervisors, whether or not
they will be counselled to their subject matter adequately.
The outcome of performing arts! research has shown another
respect that the grants has been scarcely enough to help mo-
tivate the interest of researcher to apply consecutively.
ii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semenjak Institut Seni Indonesia Yogyakarta didirikan
pada tanggal duapuluhtiga Juli seribusembilanratus delapan
puluhempat, maka Lembaga Penelitian yang pada waktu itu ma-
sih bernama Balai Penelitian sebelum ditingkatkan menjadi
lembaga pada tahun seribusembilanratus sembilanpuluhtiga
sampad dengan tahun fiskal 1993/1994, telah menghasilkan
sajumlah tigaratus duapuluh tiga penglitian, di mana telah
termasuk pula di dalamnya sejumlah duapuluh penelitian pe-
rancangan karya seni.

Hasil penelitian tersebut sescara kuantitatif dapat
dikatakan cukup menggembirakan, namun secara kualitatif
sebagian besar dari hasil penelitian tersebut masih perlu
ditingkatkan. Pengamatan ini didasarkan pada rasio dosen
dan mahasiswa satu berbanding sepuluh, yang dapat dikatakan
cukup ideal dari segi kuantitas sscara keseluruhan.

Institut Seni Indonesia Yogyakarta memang belum memi-
liki dosen dengan status sebagai tenaga peneliti yang khue
sus, namun para dosen pada umumnya menyadari akan tugas
mereka untuk meneliti, selain mengajar dan berkarya ssni
dalam rangka melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. 0Olsh
karena para peneliti itu juga berstatus dosen, maka sudah se-
wajarnya apabila para peneliti tersebut juga berjenjang pula

status mereka. Ada peneliti yang dikategorikan sebagai pe-
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neliti pemula yang pada umumnya adalah para dosen yang masih
muda dalam pengalaman pendidikan maupun penelitiannya, sehingga
kepada mereka diberikan kesempatan untuk melatih diri melaku-
kan penelitian. Sementara itu terdapat pula jenis penelitian
mandiri yang pada umumnya ditujukan kepada para dosen yang
memiliki senioritas dalam kepangkatan, atau merska yang telah
menempuh pendidikan lanjut dan memiliki kualiffikasi §-2 maupun
5=3.

Berbagai kondisi para pensliti tersebut merefleksikan
berbagai kualitas hasil penelitian mereka. Hasil penelitian
vang terbaik tentunya diharapkan dari para peneliti mandiri
karena mereka dapat dikategorikan sebagai peneliti yang telah
berpengalaman, apabila dibandingkan dengan para peneliti pe-
mula. Namun kenyataannya tidaklah selalu demikian, bahkan
dapat saja terjadi hal yang sebaliknya, di mana refleksi ini
memberikan nuansa permasalahan tersendiri.

Mengamati kegiatan penelitian setiap tahunnya, terdapat
fakta yang menarik untuk diketengahkan, yaitu dari sejumlah
tigaratus duapuluh tiga penelitian yang dilakukan selama
kurun waktu sepuluh tahun itu ternyata banyak dilakukan oleh
peneliti yang sama. Sebenarnya kehadiran individu peneliti
yang selalu sama dari tahun ke tahun merupakan suatu pertan-
da yang menggembirakan, dalam arti terdapat kontinuitas yang
positif sepanjang mereka mampu meningkatkan kualitas diri
dan memotivasi para dosen lainnya untuk turut serta melaku-
kan kegiatan penelitian. Namun kenyataannya lagi tidaklah

selalu demikian, karena menurut pengamatan bahkan dari pe-
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neliti yang sama sekalipun tetap saja ada yang belum mampu
menunjukkan peningkatan dari kualitas penelitiannya. Terle-
bih lagi saat ini kegiatan penelitian yang dilakukan di per-
guruan tinggi lebih banyak ditujukan untuk memenuhi kepenti-
ngan pribadi para dosen dalam upaya msraih jenjang kepangka-
tan yang lebih tinggi. akibatnya, penelitian tersebut dila-
kukan dengan bobot yang sama dengan penelitian sebelumnya,
Tidak terdapat peningkatan dalam kualitas penelitian dapat
terlihat dari lingkup permasalahan yang hendak diteliti se-
lalu tertuju pada topik yang dapat ditelusuri dengan pende-
katan yang sama, demikian pula jenis penelitian maupun me-
todenya, yang dikamuflase dengan obyek yang berbeda. Apabi-
la dipertimbangkan bahwa situasi semacam ini merupakan hal
yang umum pada semua psrguruan tinggi, maka si peneliti itu
tidaklah dapat disalahkan sepenuhnya, namun demikian tidak
ada salahnya pula apabila diupayakan mencari penyebab me-
ngapa situasi seperti ini dapat terjadi.

Barangkali situasi semacam ini disebabkan oleh kendisi
pribadi para penesliti itu sendiri yang tidak begitu sensi-
tif terhadap permasalahan, di samping boleh jadi juga kare-
na lembaga itu sendiri masih dihadapkan pada keterbatasan
untuk menawarkan alternatif permasalahan yang dibutuhkan
untuk dapat memberikan rangsangan terhadap tumbuhnya jiwa
dan semangat yang positif dalam meneliti. Keragaman kuali-
tas hasil penelitian selain disebabkan oleh pgrbedaan sta-
tus peneliti, dapat pula dissbabkan oleh faktor lain seper-
ti misalnya perangkat lunak dari lembaga itu sendiri yang

belum memadai, di samping bekal kemampuan peneliti yang
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belum mapan. Kemapanan kompstensi peneliti dapat ditimbulkan
tidak saja dari faktor internal si peneliti itu sendiri, me-
lainkan juga faktor eksternal dalam arti belum dibakukannya

apa yang dinamakan metode penelitian seni yang dapat diper-

gunakan sebagai pegangan.

Selanjutnya dapat disimak bahwa dari sebanyak tigaratus
duapuluh tiga hasil penelitian, hanya terdapat duapuluh saja
yang merupakan penelitian perancangan karya seni, yang itu-
pun sebagian besar dilakukan oleh para dosen Fakultas Seni
Pertunjukan. Sedikitnya minat para dosen untuk melakukan
penelitian perancangan karya seni dapat disebabkan karsena
belum jelasnya rumusan tentang batasan perancangan, yang me-
nyebabkan hasil perancangan yang ada itupun mempunyai kuali-
tas yang berbeda. Namun tidak mustafril pula bahwa faktor pe-
nyebab yang paling dominan adalah pada kenyataan belum diba-
kukannya kriteria mengenai metode perancangan karya seni,
yang kesemuanya itu membutuhkan kesepakatan dari para ahli
peneliti seni untuk dapat merumuskannya.

bermasalahan lainnya yang tidak kurang pentingnya ada-
lah kenyataan bahwa sebagian peneliti tidak dapat menysle-
saikan penelitian pada waktunya, atau bahkan sama sekali
tidak menuntaskan penelitiannya. Selain kendala yang ter=-
dapat pada peneliti itu sndiri, juga dimungkinkan pula hal
ini terjadi karsesna permasalahan yang diajukan dalam peneli-
tian tersebut tidak sebanding dengan jangka waktu peneliti-
an yang disediakan. Apalagi mengingat bahwa jangka waktu

penelitian hanya maksimal satu tahun, sehingga terkadang
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periode itu dirasakan amat singkat bagi topik penelitian ter-

tentu. Tentunya peranan Lembaga Penelitian amat diperlukan

untuk lebih cermat dalam proses penilaian terhadap proppsal
yang diajukan oleh para peneliti.

Untuk itu berdasarkan uraian latar belakang masalah di-
atas, Lembaga Penelitian merasa perlu untuk mengadakan eva-
luasi internal hasil penslitian yang telah dilaksanakan di
Institut Senii Indonesia Yogyakarta untuk kurum waktu sepuluh
tahun terakhir hingga tahun fiskal 1993/1994, yang khususnya
kelompok ini akan ditugaskan untuk memberikan evaluasi dalam
lingkup penelitian yang telah dilakukan oleh para dosen pe-
neliti Fakultas Seni Pertunjukan.

Rumusan masalah yang ingin dipscahkan adalah:

1. Bagaimana kualitas hasil pemelitian dan perancangan karya
seni pertunjukan dalam masa sepuluh tahun ini.

2. Apa kendala yang menyebabkan terhambatnya peningkatan
kualitas penelitian dan perancangan karya seni pertﬁnjuk—
an, serta kuantitasnya pula bilamana dibandingkan dengan
jumlah dosen yang belum pernah melakukan penelitian.

3. Permasalahan yang bagaimana yang penting dan menarik bagi
para dosen seni pertunjukan, sehingga mendorong mereka
untuk melakukan penelitian dan perancangan karya seni,
yang sekaligus dapat memenuhi kebutuhan lembaga Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

Hasil penelitian dalam upaya memecahkan masalah terse-
but di atas akan dapat digunakan untuk menemukan langkah-

langkah yang tepat bagi Lembaga Penelitian maupun para pene-
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liti itu sendiri. Dengan demikian diharapkan bahua proses pse-
nelitian dan perancangan karya seni pertunjukan dapat berjalan
baik dan lancar, serta mampu menyajikan hasil penelitian yang
bermanfaat bagi siapa saja yang berkepentingan terhadap per-

kembangan kehidupan seni pertunjukan di masyarakat.

B. Tujuan Penelitian

Secara singkat dapat dikemukakan di sini bahuwa tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas penelitian maupun perancangan karya seni, khususnya
di antara para peneliti seni pertunjukan, dengan jalan mengu-
payakan untuk mengurangi dan bilamana mungkin menghilangkaﬁ
sagala kendala yang menyebabkan lemahnya jiwa dan semangat.,
untuk meneliti oleh para dosen Fakultas Seni Pertunjukan, ssr-
ta berusaha untuk menyempurmakan program dan perangkat lunak
yang mengatur kegiatan penelitian dan perancangan karya se-

ni pertunjukan.

C. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian yang merupakan penelitian evaluasi ini
maka pendekatan yang digunakan berasal dari cara memandang
obyek yang akan ditsliti serta cara menganalisisnya. Evaluasi
vang pada dasarnya berhubungan dengan hal '"penilaian" mserupa-
kan hasil kegiatan menilai atau menafsirkan sesuatu.

Menurut Michasl Scriven dalam Manajemen Penelitian yang

diterjemahkan oleh Suharsimi Arikunto (Jakarta: Rineka Cipta,

1990, p.293) bahwa ilmu pengetahuan harus memiliki alat yang
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reliabel dalam mencapai hasil yang optimal. alat yang digu-
nakan oleh ilmu pengetahuan agar dapat mencapai hasil yang
tepat guna, maka amatlah penting bahwa alat tersebut harus
dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan, sehingga dapat
difungsikan secara tepat dan benar. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka alat tersebut perlu dievaluasi setelah dite-
rapkan dalam skala waktu dan ruang tertsntu, untuk mengeta-
hui apakah alat itu benar-bsnar berfungsi seperti yang di-
harapkan. 0lsh sebab itu menurut Scriven pula mengevaluasi
alat terssbut lebih cenderung pada mengevaluasi fungsinya
sehingga disebut pula evaluasi fungsi. Lebih lanjut dikata-
kan bahwa berdasarkan fungsi svaluasi maka terdapat dua je-
nis evaluasi, yaitu evaluasi formatif dan avaluasi sumatif.
Evaluasi formatif dapat digunakan untuk memodifikasi pro-
gram kegiatan yang sedang berlangsung, sedangkan evaluasi
sumatif difungsikan untuk menilai sejauh mana suatu kegiatan
yang dievaluasi tersebut mempunyai nilai kemanfaatan ber-
kenaan dengan prosedur evaluasi dan hasil evaluasi. Dalam
hal ini maka evaluasi sumatif dilakukan di saat kegiatan
yang diteliti itu benar-benar telah selesai dilaksanakan.
Apabila Scriven menelaah evaluasi dalam kaitan dengan

fungsinya, maka David Hamilton dalam bukunya Curriculum

Evaluation (London: Open Books, 1976) menyatakan bahwa peni-

laian secara formatif maupun sumatif tidak hanya berkisar
pada fungsi evaluasi saja, melainkan juga menunjuk pada
lingkup luas atau lingkup yang dievaluasi. 0lsh sebab itu

menurut Hamilton, luasnya sasaran evaluasi sumatif merupakan
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gabungan dari luasnya sasaran evaluasi formatif., Selanjutnya
juga diutarakan bahwa sasaran evaluasi dapat sekaligus men-
jadi variabel yang harus dicermati sebagai komponen kegiatan
yang dievaluasi.

Suharsimi Arikunto sendiri (Jakarta: Rineka Cipta, 1990)
berkaitan dengan evaluasi formatif dan sumatif ini mengata-
kan bahwa sebenarnya kedua jenis evaluasi tersebut ada sang=-
kut pautnya dengan siapa pelaku dari evaluasi tersebut. Bila
pelaku evaluasi terlibat dalam program atau kegiatan yang
dievaluasi, maka evaluasi itu disebut evaluasi internal, se-
dangkan bila dilakukan oleh pelaku di luar kegiatan yang di-
evaluasi, maka dinamakan evaluasi eksternal. Bagi Suharsimi,
evaluasi terhadap suatu kegiatan sebenarnya merupakan salah
satu model penelitian, yang biasanya dilakukan dalam rangka
menemukan kebijakan suatu program. 0leh sebab itu model pe-
nelitian evaluasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data
secara sistematis, di mana data itu dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan. Bagaimanapun juga proses psngam-
bilan keputusan atau kebijakan suatu kegiatan tidak akan ber-
hasil dengan baik tanpa didukung oleh data yang akurat. Per-
nyataan ini mengandung arti betapa pentingnya penelitian eva-
luasi bagi kelangsungan suatu program atau kegiatan untuk
mencapal hasil yang optimal.

Menurut Abstrak Hasil Penelitian Seni ISI Yogyakarta

Tahun 1987-1994, yang diterbitkan oleh Lembaga Penelitian

Institut Seni Indonesia Yogyakarta (1995), maka penelitian

masih belum begitu diakrabi oleh para dosen, dengan alasan
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bahwa di satu sisi karena para dosen yang sebagian besar ada-
lah para seniman itu lebih tertarik perhatiannya pada pencip-
taan karya seni daripada membicarakan atau mengadakan peneli-
tian tentang seni. Di sisi lain, banyak orang masih bertanya-
tanya, apa dan bagaimanakah sebenarnya penelitian seni itu,
karena di sana sini terasa bahwa apa yang dilakukan kiranya
merupakan bagian dari disiplin lain, baik itu sejarah, ilmu
sosial, atau disiplin lainnya. Misalnya, penelitian tentang
gaya pematungan Buddha pada candi Borobudur terasa lebih de-
kat ke ilmu sejarah seni, sedangkan penelitian mengenai pan=
dangan masyarakat terhadap seni instalasi kiranya lebih de-
kat ke ilmu sosial. Lalu, yang mana itu penelitian seni?
Beruntunglah bahwa para dosen seni itu di samping dapat
melakukan penelitian, juga memperoleh kewemangan untuk mela-
kukan perancangan karya seni yang dinilai setara dengan pene-
litian. Dalam penelitian perancangan karyé seni dicoba untuk
merekam proses kreatif seseorang dalam bereksperimentasi un-
tuk menciptakan suatu karya seni, baik seni rupa maupun seni
pertunjukan, baik dalam seni murni estetik maupun seni pakai

atau seni terapan.

D, Hipotesis

Setelah data terkumpul, maka berdasarkan asumsi secara
menyeluruh dapat disajikan hipotsesis bashwa dari segi kuali-
tas, penelitian di Fakultas Seni Pertunjukan ini cukup meng-
gembirakan, namun demikian disebabkan karena kendala tertentu

yang bersifat psikologis, maka kualitas penelitian tersebut
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kiranya masih perlu untuk mendapatkan perhatian lebih jauh.

E. Metode Psnelitian

Sesuai dengan tujuan diadakannya penelitian yang ber-
esensi meningkatkan kualitms dankuantitas penelitian dan pe-
rancangan karya seni dalam berbagai bidang seni yang terdapat
di Fakultas Seni Pertunjukan, maka sebelum melangkah lebih
jauh perlu diupayakan adanya evaluasi terhadap kegiatan ter-
sebut. Adapun cara dan prosedur esvaluasi yang akan dilakukan
seperti halnya dengan bentuk penelitian lainnya, yaitu dengan
menentukan kriteria atau tolok ukur terlebih dahulu yang akan
difungsikan sebagai perangkat dan parameter pelaksanaan se-
belum menarik suatu kesimpulan dari hasil penelitian evalua=
si tersebut.

Dalam hal ini tolok ukurnya akan ditentukan dari sasar-
an yang hendak dicapai melalui penslitian ini, sedangkan kom
ponen yang terspat dalam penelitian ini harus memiliki kua-
litas sasaran yang optimal. Di sini setiap komponen kegiatan
penelitian menjadi sangat esensial dalam kedudukannya seba-
gai variabel penelitian. Selain itu baik komponen maupun un-
sur komponennya harus replikébsl dan apa yang berlaku untuk
keseluruhan juga berlaku bagi setiap rinciannya.

seluruh hasil penelitian seni pertunjukan selama sepuluh
tahun (1984-1993) merupakan ﬁopulasi, sekaligus sampel yang
memungkinkan tidak diperlukannya teknik sampling dalam pe-
nelitian ini. Keseluruhan hasil penelitian dan perancangan

karya seni pertunjukan yang ada itu didudukkan dalam status
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yang sama. Variabel dari populasi dan sampel yang ada, setelah
dioperasionalkan, selanjutnya akan dievaluasi, Kemudian dari
hasil evaluasi terssbut akan dikorelasikan berbagai unsur dan
komponen yang terkait dengan kegiatan penelitian.

Komponen yang perlu dievaluasi adalah proposal dan hasil
penelitian, para peneliti dan para pembimbing penelitian, sa-
rana dan prasarana penelitian, kegiatan penelitian, dan penge-
lolaannya. Proposal dan hasil penelitian merupakan komponen
yang penting karsna suatu kegiatan penelitian dapat diketahui
hasilnya dari kedua komponen tersebut. Adapun dari sisi para
peneliti dam pembimbing penelitian, dapat diamati dalam ting=-
kat kemampuannya dengan indikator tingkat pendidikan, penga-
laman meneliti, kemampuan informal sebagai hasil mengikuti
suatu penataran atau kursus, kedisiplinan para peneliti, dan
lain sebagainya. Upaya mengevaluasi komponen sarana dan pra-
sarana dapat dilakukan dengan menggunakan indikator kuantitas
dan kualitas alat yang digunakan untuk meneliti, ketepatan
cara mengumpulkan data dan teknik analisis data, kemampuan
menentukan paopulasi, sampel, variabsel, dan lain sebagainya.

Setselah komponen dan unsur-unsurnya selaku variabel da-
lam penelitian ini telah dikefahui, maka metode dan teknik
penelitian yang dilakukan adalah meliputi:

1. Metode pengumpulan data, dengan menggunakan:
a. Teknik studi pustaka, yang dilengkapi dengan perangkat
kartu data sebagai pencatat data.
b.kTeknik kuesioner yang disebarkan kepada para peneliti,

para dosen yang belum pernah meneliti, para pembimbing
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penelitian, dan unsur pimpinan unit kerja yang relevan.
Kuesioner yang disebarkan itu merupakan gabungan teknik
kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup,

2. Metods analisis data:

Dalam hal ini diqunakan analisis data secara kualitatif
dengan menggunakan penalaran dan kriteria validitas tertentu.
Analisis ini juga berlaku pada saat mengkorelasikan unsur kom
ponen, maupun komponen itu sendiri dengan komponen lainnya,

Analisis data secara kuantitatif (statistik) juga digu-
nakan dalam rangka menentukan skor penilaian, mendata masalah
dan metode penelitian yang sama, dan sebagainya. Kedua anali-
sis ini mempunyai kedudukan yang sama, dalam arti bahwa ke-
duanya dapat saling melengkapi dalam pencapaian hasil pene-

litian.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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